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ABSTRACT 

This study analyzes the effect of tourism village development in Derawan Island on household income, job opportunities, 
and local business diversification. Utilizing a causal quantitative approach with 50 households as samples, data were 
analyzed through multiple linear regression in SPSS 25. The results show that tourism village development has a positive 
and significant effect on all three variables, both partially and simultaneously. The largest contribution is found in 
household income (R2 = 52.1%), followed by business diversification (43.6%), and job opportunities (32.5%). However, 
development is still hindered by benefit distribution inequality, environmental degradation, limited HR capacity, and sub-
optimal supporting infrastructure. 
Keywords: Tourism Village, Household Income, Job Opportunities, Business Diversification, Derawan Island. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh pengembangan desa wisata di Pulau Derawan terhadap pendapatan rumah tangga, 
kesempatan kerja, dan diversifikasi usaha masyarakat. Menggunakan pendekatan kuantitatif kausal dengan sampel 50 
rumah tangga melalui analisis regresi linear berganda di SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 
desa wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketiga variabel tersebut, baik secara parsial maupun simultan. 
Kontribusi pengaruh terbesar berada pada peningkatan pendapatan rumah tangga (R2 = 52.1%), diikuti diversifikasi usaha 
(43.6%), dan kesempatan kerja (32.5%). Namun, pengembangannya masih terkendala ketimpangan distribusi manfaat, 
degradasi lingkungan, keterbatasan kapasitas SDM, serta infrastruktur penunjang yang belum optimal. 
Kata Kunci: Desa Wisata, Pendapatan Rumah Tangga, Kesempatan Kerja, Diversifikasi Usaha, Pulau Derawan. 
 

LATAR BELAKANG 

Pariwisata merupakan sektor strategis 

dalam pembangunan ekonomi nasional 

maupun daerah karena mampu mengurangi 

ketimpangan regional dan memberdayakan 

masyarakat. Secara global, sektor ini 

menyumbang 10% PDB dunia (WTTC, 2023). 

Di Indonesia, pariwisata berkontribusi 

sebesar 4,8% terhadap PDB nasional pada 

tahun 2023 dengan target capaian 5,2% pada 

tahun 2025 (Kemenparekraf, 2024). Instrumen 

utama dalam pemberdayaan ini diwujudkan 

melalui pengembangan desa wisata, di mana 

komunitas lokal mengelola potensi alam dan 

budaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi (Sutawan, 2017). Pendekatan 

partisipatif menempatkan masyarakat sebagai 

aktor utama yang berhak menerima manfaat 

ekonomi langsung guna meningkatkan 

pendapatan dan menekan angka pengangguran 

(Sharpley & Telfer, 2016; Nawawi et al., 

2019). 

Pulau Derawan yang terletak di 

Kecamatan Derawan, Kabupaten Berau, 

Kalimantan Timur, merupakan destinasi wisata 

bahari unggulan internasional. Kawasan ini 

memiliki daya tarik langka di Asia Tenggara, 

mulai dari ekosistem terumbu karang, habitat 

penyu hijau (Chelonia mydas) dan penyu sisik 

(Eretmochelys imbricata), hingga posisinya 
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yang berdekatan dengan laguna ubur-ubur 

Kakaban. Potensi ini mendorong lonjakan 

kunjungan wisatawan secara signifikan, dari 

15.000 per tahun pada 2018 menjadi lebih dari 

35.000 wisatawan pada tahun 2023 (kontribusi 

mancanegara mencapai 40%). Lonjakan ini 

juga mengantarkan Desa Pulau Derawan 

masuk dalam 50 besar Anugerah Desa Wisata 

Indonesia (ADWI) 2024. Secara teoritis, 

kesuksesan ini seharusnya memberikan 

dampak multiplikasi (multiplier effect) 

terhadap ekonomi lokal melalui penciptaan 

lapangan kerja, stimulasi UMKM, dan 

perbaikan infrastruktur desa (Putra & Susilo, 

2020; Wibawa, 2021). 

Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan adanya kesenjangan (gap) 

ekonomi yang kontras. Pertumbuhan 

pariwisata belum mampu menyejahterakan 

masyarakat secara merata, di mana 65% dari 

total 1.200 jiwa penduduk masih bergantung 

pada sektor perikanan tangkap tradisional 

dengan pendapatan di bawah Rp 3 juta per 

bulan. Sektor pariwisata di Pulau Derawan 

masih didominasi sektor informal yang 

fluktuatif akibat cuaca dan risiko overfishing. 

Tingkat pengangguran terbuka di desa ini 

mencapai 12% (lebih tinggi dari rata-rata 

kabupaten), dan baru 25% penduduk usia kerja 

yang terserap di sektor pariwisata formal. 

Kurangnya keterampilan manajemen, 

keterbatasan modal, serta minimnya promosi 

digital membuat program Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) yang dirintis sejak 2019 

berjalan belum optimal. 

Masalah utama pengembangan 

pariwisata di Pulau Derawan berpusat pada 

ketimpangan distribusi manfaat (economic 

inequality). Pemilik modal awal (homestay 

besar dan perahu wisata) menguasai 70% 

pendapatan pariwisata, sedangkan 80% 

masyarakat lainnya hanya menerima dampak 

minor. Dari 45 unit homestay dan 20 perahu 

wisata, hanya 15% warga yang berstatus 

pemilik usaha, sementara mayoritas hanya 

menjadi buruh harian dengan upah rendah (Rp 

100.000–Rp 150.000/hari). Kelompok nelayan 

kecil dan perempuan pengrajin cenderung 

terpinggirkan. Selain itu, kawasan ini 

menghadapi tantangan degradasi lingkungan 

akibat sampah plastik wisatawan yang 

mencapai 500 kg/hari, keterbatasan SDM 

(hanya 20% pemuda yang memiliki kecakapan 

bahasa asing/sertifikasi), serta kendala akses 

transportasi yang dikeluhkan oleh 40% 

wisatawan. Kondisi ini dikonfirmasi oleh studi 

Puspita & Nasir (2024) yang mencatat tingkat 

kepuasan ekonomi masyarakat lokal hanya 

berada di angka 58% akibat tidak meratanya 

kesempatan kerja dan tingginya 

ketergantungan pada musim kunjungan 

(seasonal). 
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Kondisi tersebut melahirkan kerentanan 

ekonomi (economic vulnerability). Penelitian 

kuantitatif ini mendesak dilakukan untuk 

mengukur sejauh mana desa wisata dapat 

menjadi bantalan ekonomi (economic buffer) 

melalui diversifikasi usaha saat musim sepi 

pengunjung (low season), sekaligus 

memetakan penyerapan tenaga kerja lokal agar 

posisi strategis tidak direbut oleh tenaga kerja 

luar daerah. Secara metodologis, literatur 

pariwisata Pulau Derawan saat ini masih 

didominasi oleh studi deskriptif kualitatif 

(Nawawi et al., 2019; Sari & Hidayat, 2023). 

Padahal, karakteristik wilayah kepulauan 

memiliki dinamika isolasi geografis dan sosial 

budaya yang unik dibanding wilayah daratan 

(Sari & Hidayat, 2023). Penelitian ini hadir 

untuk mengisi kekosongan empiris tersebut 

dengan menguji secara statistik hubungan 

kausal antara variabel pengembangan desa 

wisata (jumlah wisatawan, infrastruktur, 

keterlibatan masyarakat) dengan indikator 

ekonomi konkret (pendapatan, penyerapan 

tenaga kerja, indeks diversifikasi usaha). 

Hasilnya diharapkan menjadi landasan 

kebijakan berbasis data (evidence-based 

policy) bagi Pemerintah Kabupaten Berau dan 

model replikasi bagi desa wisata kepulauan 

lainnya. 

 

 

METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Kepala Keluarga (KK) di Desa Pulau 

Derawan, Kabupaten Berau, Provinsi 

Kalimantan Timur, dengan total 563 KK 

(sekitar 1.200 jiwa). Penentuan sampel 

menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria: rumah tangga menetap 

minimal 5 tahun di Pulau Derawan dan 

memiliki anggota keluarga usia produktif yang 

aktif dalam sektor pariwisata atau perikanan. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus 

Slovin pada tingkat kesalahan 5% ($e=0,05$) 

dari total populasi sasaran kriteria ($N=58$), 

diperoleh ukuran sampel sebesar 50 responden 

rumah tangga ($n=50$). 

Metode Pengumpulan Data 

1. Kuesioner: Pengumpulan data primer 

menggunakan daftar pertanyaan tertutup 

berskala Likert 1–5 dengan rincian bobot 

skor: Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, 

Netral (N) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. 

2. Observasi: Pengamatan secara langsung di 

lapangan untuk meninjau secara nyata 

kondisi fisik objek wisata dan aktivitas 

ekonomi masyarakat lokal di Pulau 

Derawan. 

3. Dokumentasi: Pengumpulan data sekunder 

berupa arsip, laporan perkembangan, 
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catatan monografi desa, serta literatur 

publikasi ilmiah yang relevan. 

Teknik Analisis Data 

Seluruh data yang telah dikumpulkan 

ditabulasi dan diolah secara statistik 

menggunakan program (SPSS) versi 25. 

Adapun alat analisis yang digunakan meliputi: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner: 

Pengujian validitas instrumen dinilai 

menggunakan analisis koefisien korelasi 

dengan kriteria r_hitung > r_tabel (df = N-

2; α = 0,05). Sementara itu, uji reliabilitas 

digunakan untuk menilai konsistensi alat 

ukur melalui nilai Cronbach's Alpha. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda: 

Digunakan untuk menguji arah dan   

besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen 

dengan model: Yn = α + β 1X + ε 

3. Uji Koefisien Korelasi (R): Mengukur 

tingkat keeratan hubungan linear antara 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 

menggunakan 

interpretasi interval korelasi Pearson. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R²): Mengukur 

sejauh mana kemampuan variabel 

independen (X) dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen (Y) melalui nilai R 

Square. 

5. Uji t (Parsial) Menguji pengaruh variabel X 

secara individual terhadap masing-masing 

variabel Y. H0 ditolak jika t_hitung > 

t_tabel atau nilai Sig. < 0,05. 

6. Uji F (Simultan) Menguji signifikansi 

pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen 

pada taraf signifikansi α = 0,05. H0 ditolak 

jika F_hitung > F_tabel atau nilai Sig. < 

0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
 

 
 
 
 

 

Semua instrumen atau butir pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur variabel 

Pengembangan Desa Wisata (X), Pendapatan 

Rumah Tangga (Y₁), Kesempatan Kerja (Y₂), 

dan Diversifikasi Usaha (Y₃) telah memenuhi 

syarat validitas, yaitu memiliki nilai r hitung > 

r tabel. Dengan demikian, seluruh butir 

kuesioner dinyatakan valid, layak, dan dapat 

digunakan sebagai instrumen dalam 

pengumpulan data penelitian.  

Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas, 

diketahui bahwa seluruh variabel penelitian 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari kriteria reliabilitas sebesar 0,60. Variabel 

Pengembangan Desa Wisata (X) memperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,690, variabel 

Pendapatan Rumah Tangga (Y1) sebesar 

0,767, variabel Kesempatan Kerja (Y2) 

sebesar 0,627, dan variabel Diversifikasi 

Usaha (Y3) sebesar 0,832. Karena seluruh nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60, maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel atau andal. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

sederhana, diperoleh persamaan Y1 = 5,797 + 

0,708X, Y2 = 9,373 + 0,503X, dan Y3 = 7,551 

+ 0,730X. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa Pengembangan Desa Wisata 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan Rumah Tangga, Kesempatan 

Kerja, dan Diversifikasi Usaha. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t-hitung masing-

masing sebesar 7,224, 4,803, dan 6,091 yang 

lebih besar dari t-tabel (2,011) serta nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

Koefisien Korelasi  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi 

(R) pada ketiga model regresi, diketahui bahwa 

variabel X memiliki hubungan positif dengan 

seluruh variabel dependen. Hubungan antara X 

dan Y1 memiliki nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,722 yang menunjukkan hubungan 

kuat dan menjadi hubungan paling tinggi di 

antara ketiga variabel. Selanjutnya, hubungan 

antara X dan Y2 memperoleh nilai R sebesar 

0,570 yang menunjukkan hubungan sedang 

atau cukup kuat. Adapun hubungan antara X 

dan Y3 memiliki nilai R sebesar 0,660 yang 

termasuk dalam kategori hubungan kuat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel X berhubungan positif terhadap Y1, 

Y2, dan Y3, di mana hubungan terkuat terdapat 
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pada Y1 dan hubungan terendah terdapat pada 

Y2. 

Koefisien Determinasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi (R Square), diketahui bahwa 

variabel X mampu menjelaskan variasi pada 

variabel dependen dengan tingkat yang 

berbeda-beda. Pada model pertama, nilai R 

Square sebesar 0,521 menunjukkan bahwa 

variabel X mampu menjelaskan variabel Y1 

sebesar 52,1%, sedangkan sisanya 47,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Pada model kedua, nilai R Square sebesar 

0,325 berarti variabel X dapat menjelaskan 

variabel Y2 sebesar 32,5%, sementara 67,5% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. Adapun pada model ketiga, nilai 

R Square sebesar 0,436 menunjukkan bahwa 

variabel X mampu menjelaskan variabel Y3 

sebesar 43,6%, sedangkan sisanya 56,4% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. 

Dengan demikian, kontribusi terbesar variabel 

X terdapat pada Y1 dibandingkan dengan Y2 

dan Y3. 

Uji T 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

Coefficients, diperoleh nilai t hitung masing-

masing sebesar 7,224 untuk Y1, 4,803 untuk 

Y2, dan 6,091 untuk Y3 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Hipotesis 1, Hipotesis 2, 

dan Hipotesis 3 diterima, sehingga 

Pengembangan Desa Wisata (X) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pendapatan 

Rumah Tangga (Y1), Kesempatan Kerja (Y2), 

dan Diversifikasi Usaha (Y3). Hal ini juga 

didukung oleh nilai koefisien regresi sebesar 

0,708, 0,503, dan 0,730, yang menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

variabel X akan meningkatkan masing-masing 

variabel Y sebesar nilai koefisien tersebut.  

Uji F 
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Berdasarkan hasil uji F pada ketiga 

model regresi, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 pada masing-masing model. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), makahipotesis 4 diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel X secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y1, Y2, dan Y3. 

Pengembangan Desa Wisata Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Pendapatan Rumah 

Tangga Masyarakat di Pulau Derawan 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa 

nilai signifikansi variabel pengembangan desa 

wisata terhadap pendapatan rumah tangga 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara parsial 

pengembangan desa wisata memiliki pengaruh 

yang nyata terhadap pendapatan rumah tangga 

masyarakat di Pulau Derawan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin berkembangnya desa wisata, baik dari 

aspek jumlah kunjungan wisatawan, 

infrastruktur wisata, maupun partisipasi 

masyarakat, maka akan berdampak pada 

peningkatan pendapatan masyarakat. 

Pengembangan desa wisata mampu membuka 

peluang usaha baru seperti homestay, 

penyewaan perahu, usaha kuliner, penjualan 

cenderamata, dan jasa wisata lainnya yang 

dapat meningkatkan penghasilan rumah tangga 

masyarakat lokal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Sari (2025) di Desa Karangsalam dan Asy'ari 

(2025) di Desa Gagah yang juga menemukan 

secara kuantitatif maupun lapangan bahwa 

kemajuan desa wisata berbanding lurus dengan 

peningkatan pendapatan masyarakat lokal 

karena adanya bisnis-bisnis baru.  Dukungan 

empiris lain berasal dari penelitian Nugroho 

(2025), Mokodompit (2025), Ubaye (2024), 

Satriani (2024), serta Mujiburrohman (2022). 

Mereka semua mengonfirmasi bahwa aktivitas 

pariwisata, baik di wilayah daratan maupun 

pesisir, memberikan dampak perubahan positif 

pada variabel pendapatan pelaku ekonomi 

sekitar.  Secara spesifik, nilai kenaikan 

pendapatan ini diperkuat oleh penelitian 

Fafurida (2019) yang mencatat pengembangan 

desa wisata mampu mendongkrak pendapatan 

pelaku usaha hingga tiga kali lipat pada musim 

ramai kunjungan. 

Dengan demikian, hipotesis (H1) yang 

diajukan dapat diterima karena terbukti secara 

parsial bahwa pengembangan desa wisata 

berdampak signifikan terhadap pendapatan 

rumah tangga masyarakat di Pulau Derawan. 

Pengembangan Desa Wisata Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja Mayarakat di Pulau Derawan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 

pengembangan desa wisata memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang berada di 
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bawah 0,05. Hal ini berarti secara parsial 

pengembangan desa wisata memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja masyarakat di Pulau Derawan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

perkembangan aktivitas pariwisata mampu 

menciptakan peluang kerja baru bagi 

masyarakat lokal, seperti pemandu wisata, 

operator transportasi laut, pengelola 

penginapan, pedagang, dan berbagai jasa 

pendukung wisata lainnya. Semakin 

berkembang desa wisata, maka kebutuhan 

tenaga kerja juga semakin meningkat sehingga 

dapat mengurangi tingkat pengangguran 

masyarakat setempat. 

Fokus penyerapan tenaga kerja di Pulau 

Derawan ini sangat relevan dengan hasil 

penelitian Satriani (2024) di Desa Malangga 

dan Saragi (2023) mengenai wisata bahari di 

Karimunjawa. Kedua penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa kehadiran atraksi 

pariwisata membuka kesempatan lapangan 

pekerjaan baru secara nyata bagi masyarakat 

lokal.  Kemampuan menyerap tenaga kerja 

lokal melalui pemanfaatan sektor pariwisata 

pesisir ini juga divalidasi oleh penelitian 

kualitatif Mokodompit (2025) di Tanjung Bira, 

di mana 75% masyarakat menilai positif 

pengembangan pesisir karena dinilai efektif 

menciptakan lapangan kerja.  Penelitian 

Fafurida (2019) juga mendukung hal ini 

dengan menunjukkan terbukanya opsi 

pekerjaan baru di bidang jasa pariwisata 

seperti penginapan hingga pekerja seni 

pertunjukan. 

Dengan demikian, hipotesis (H2) yang 

diajukan dapat diterima karena terbukti secara 

parsial bahwa pengembangan desa wisata 

berdampak signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja masyarakat di Pulau Derawan. 

Pengembangan Desa Wisata Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Diversifikasi Usaha 

Ekonomi Rumah Tangga di Pulau Derawan 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa 

nilai signifikansi variabel pengembangan desa 

wisata terhadap diversifikasi usaha ekonomi 

rumah tangga sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

parsial pengembangan desa wisata memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap diversifikasi 

usaha ekonomi masyarakat di Pulau Derawan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberadaan desa wisata mendorong 

masyarakat untuk memiliki usaha tambahan 

selain pekerjaan utama sebagai nelayan. 

Masyarakat mulai mengembangkan berbagai 

jenis usaha seperti warung makan, usaha 

kerajinan tangan, jasa penginapan, penyewaan 

alat wisata, dan usaha transportasi wisata. 

Diversifikasi usaha tersebut membantu 

masyarakat memperoleh sumber pendapatan 
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alternatif sehingga kondisi ekonomi rumah 

tangga menjadi lebih stabil. 

Fenomena beralihnya atau 

bertambahnya jenis usaha masyarakat pesisir 

ini dikuatkan oleh kajian empiris Saragi (2023) 

di Karimunjawa, yang menemukan bahwa 

perubahan mata pencaharian merupakan 

pengaruh jangka pendek yang langsung 

dirasakan oleh masyarakat pesisir akibat 

adanya objek wisata.  Selain itu, penelitian Sari 

(2025), Nugroho (2025), dan Fafurida (2019) 

sama-sama menunjukkan bahwa diversifikasi 

usaha dalam bentuk penyediaan kerajinan 

tangan (souvenir), kuliner lokal, dan jasa 

akomodasi berkembang pesat seiring dengan 

tingginya intensitas program desa wisata. 

Dengan demikian, hipotesis (H3) yang 

diajukan dapat diterima karena terbukti secara 

parsial bahwa pengembangan desa wisata 

berdampak signifikan terhadap diversifikasi 

usaha ekonomi rumah tangga masyarakat di 

Pulau Derawan. 

Pengembangan Desa Wisata Berpengaruh 

Signifikan Secara Simultan Terhadap 

Kondisi Ekonomi Masyarakat di Pulau 

Derawan 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel pengembangan desa wisata secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kondisi ekonomi masyarakat di Pulau 

Derawan yang diukur melalui pendapatan 

rumah tangga, penyerapan tenaga kerja, dan 

diversifikasi usaha ekonomi rumah tangga. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan desa wisata memiliki 

keterkaitan yang saling mendukung dalam 

meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat. 

Semakin berkembangnya sektor pariwisata di 

Pulau Derawan akan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pendapatan, 

terbukanya lapangan pekerjaan baru, serta 

berkembangnya berbagai jenis usaha 

masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan 

desa wisata menjadi faktor penting dalam 

mendorong peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat lokal secara menyeluruh. 

Pengaruh menyeluruh (simultan) ini 

sejalan dengan elaborasi konsep dari Budiartha 

(2023) yang menyatakan bahwa analisa 

dampak destinasi wisata bahari sangat penting 

untuk melihat gambaran utuh strategi 

optimalisasi kesejahteraan masyarakat.  

Integrasi multidampak ini (pendapatan, kerja, 

dan ragam usaha) juga tergambar dalam 

penelitian Mujiburrohman (2022) serta 

Nugroho (2025) yang menekankan bahwa 

pencapaian tujuan kemandirian ekonomi 

masyarakat dapat terwujud secara efektif 

ketika sarana pariwisata dikembangkan secara 

terpadu. 
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Dengan demikian, hipotesis (H4) yang 

menyatakan adanya pengaruh secara bersama-

sama dapat diterima karena terbukti secara 

simultan bahwa pengembangan desa wisata 

berdampak signifikan terhadap kondisi 

ekonomi masyarakat di Pulau Derawan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan 

pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan desa wisata di Pulau 

Derawan terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan ekonomi 

masyarakat lokal, baik secara parsial 

maupun simultan melalui variabel 

pendapatan rumah tangga (Y1), kesempatan 

kerja (Y2), dan diversifikasi usaha ekonomi 

(Y3). 

2. Secara parsial, kontribusi pengaruh terbesar 

ditemukan pada peningkatan pendapatan 

rumah tangga masyarakat ($R^2 = 

52,1\%$), disusul oleh variabel 

diversifikasi usaha ($43,6\%$), dan 

pengaruh terendah namun tetap signifikan 

berada pada perluasan kesempatan kerja 

lokal ($32,5\%$). 

3. Secara simultan, stimulasi aktivitas 

pariwisata mendorong transformasi struktur 

ekonomi masyarakat pesisir di Pulau 

Derawan dari sektor primer (perikanan 

tangkap musiman) menuju sektor tersier 

(jasa dan ekonomi kreatif) yang 

memberikan bantalan ekonomi (economic 

buffer) lebih stabil bagi rumah tangga 

nelayan. 
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